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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

L

Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul :”Pemberdayaan
Tunagrahita Ringan Sebagai Tenaga Kerja Penjaga Kantin Di Sekolah
Dasar Negeri 01 Sarilamak”, adalah asli karya saya sendiri;

Karya tulis ini murni gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain kecuali pembimbing;

Di dalgm karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah
ditulis atau di publikasikan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan
jelas dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan
penggarang dan dicantumkan pada kepustakaan;

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan hukum

yang berlaku.

Padang, Februari 2018

NIM.1304698/2013



ABSTRAK

Gelora Siregar. 2018. “Pemberdayaan Tunagrahita Ringan Sebagai Tenaga Kerja
Penjaga Kantin Di Sekolah Dasar Negeri 01 Sarilamak”.
Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas llmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi adanya temuan peneliti tentang tunagrahita
ringan X di SDN 01 Sarilamak. Berdasarkan hasil wawancara dari kepala sekolah,
bahwasannya di sekolah tersebut ada mempekerjakan seorang pekerja berkebutuhan
khusus. Dia merupakan seorang yang bekerja sebagai penjaga kantin yang ditugaskan
untuk membantu pekerjaan di kantin sekolah. Selain itu ia turut aktif dalam berbagai
aktivitas untuk berpartisipasi. Kemudian dia juga ikut berbaur di lingkungan tempat
tinggalnya dan orang senang bergaul dengan dia.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Teknik
pengumpulan data yang gunakan berupa observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Tugas yang dilakukan oleh Tunagrahita
ringan X sebagai penjaga kantin sekolah sudah bagus dan sesuai dengan semestinya
dimana 1) tugas penjaga kantin sekolah yaitu membuka kantin, membersihkan kantin,
menata barang jualan dengan rapi, melakukan proses jual beli. 2) Kendala yang
dialami sudah bisa diatasi walaupun kadang harus diingatkan seperti menerima uang
robek, penukaran uang, menata barang di lemari. 3) Usaha yang dilakukan pengelola
kantin sudah bagus memberikan arahan, dan nasehat yang membangun untuk dia
lebih maju dan giat serta sering memberikan reward seperti pujian kepadanya.
Tunagrahita ringan X sudah mengerti dan memahami semua tugas dan tanggung
jawabnya sebagai penjaga kantin sekolah, persiapannya dalam menjalankan tugas
sebagai penjaga kantin dan memiliki kemampuan tata krama, seperti pekerjaan pokok
dan pekerjaan tambahan yang diberikan kepada tunagrahita ringan X.

Penelitian ini mengharapkan pengelola kantin memberikan kesempatan bagi
tunagrahita ringan X untuk mendapatkan arahan tentang apa yang menjadi
kewajibannya sebagai penjaga kantin sekolah dan bagaimana hasilnya dapat
memuaskan. Pekerjaan yang dilakukan tunagrahita ringan X pun akan lebih baik jika
diamati atau dikontrol sehingga kesalahan yang dilakukannya tidak terulang lagi.



ABSTRAK

Gelora Siregar. 2018 " The Empowerment Of The Sufferer Of Mild Mental
Retardation As Canteen Attendant In SDN 01 Sarilamak ™.
(Qualitative Research) Department Of Special Need
Education Faculty Of Education, UNP.

The research is based on the finding about X, the sufferer of mild mental
retardation from SDN 01 Sarilamak. According to the principal, there is a works, X
with disability in the school. She is a canteen attendant whose work is to help in
canteen. X after participate in many activities. X is a sociable person who likes to be
with other people. As a result, people likes to be friend with her.

The method used in the research is qualitative research. The technique of data
collection are observation, interviews, and documentative study.

The result shows that the tasks that have been done by X are regarded as good
and fit the standard. 1) Her tasks in canteen include opening, cleaning, managing
stuffs neatly, and selling foods. 2) The obstacle she faces can be defeated even though
sometime she heads to be warned about some things. Forexample, in accepting ripped
money, doing money exchange, and managing stuff on the shelves. 3) Also, the effort
that has done by canteen manager in giving directions, and advice to X is good. They
also give reward such as complement to X. X understands all her tasks and
responsibilities as a canteen attendant in the school. X has good preparation to do her
tasks. Also, she has good attitude.

The research hopes the canteen manager give the charce for X to get the
direction about her responsibilities as school’s canteen attendant to get satisfying
result. The tasks that have been done by X will be better by controlling her action to
avoid mistakes that might be done.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia yang hidup membutuhkan berbagai macam kebutuhan.
Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan primer, sekunder dan tersier.
Terutama di zaman sekarang ini, setiap manusia berlomba-lomba dalam
memenuhi kebutuhannya, seperti bekerja. Dengan bekerja manusia akan
memperoleh kebutuhan untuk mendapatkan apa yang diperlukan dan
dibutuhkan.

Bekerja diperlukan skill atau kemampuan sebagai penunjang demi
mendapatkan suatu pekerjaan. Begitu juga para penyandang disabilitas yang
dituntut untuk memenuhi berbagai macam kebutuhan, baik fisiologis maupun
psikologis. Kebutuhan fisiologis meliputi kebutuhan makan, minum, pakaian,
perumahan, istirahat dan aktivitas. Sedangkan kebutuhan psikologis meliputi
kasih sayang, rasa aman, penghargaan dari masyarakat, aktualisasi diri dan
harga diri.

Salah satu usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
tersebut adalah dengan bekerja. Sedangkan untuk mendapatkan pekerjaan
tidak mudah bagi semua orang karena dibutuhkan kemampuan, keterampilan
dan persyaratan-persyaratan tertentu. Bagi penyandang disabilitas yang

mempunyai keterbatasan dalam hambatan dan berbagai macam kesulitan.



Selama ini masyarakat hanya melihat keterbatasan penyandang disabilitas
namun realitanya penyandang disabilitas khususnya anak tunagrahita ringan
mempunyai berbagai kemampuan. Dimana anak tunagrahita dapat dilibatkan
dalam kegiatan pekerjaan dan kehidupan masyarakat maupun instansi lainnya.

Berkaitan dengan kesempatan kerja untuk anak berkebutuhan khusus
yang diatur pada perlindungan kesempatan kerja bagi tenaga Kkerja
penyandang cacat diakui dalam UU No. 13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan (UU Ketenagakerjaan) yaitu dalam penjelasan pasal 28
menyatakan: “Pengusaha harus mempekerjakan sekurang-kurangnya 1 (satu)
orang penyandang cacat yang memenuhi persyaratan jabatan dan kualifikasi
pekerjaan pada perusahaannya”.

Kenyataan yang kita lihat dalam kehidupan sehari-hari jarang anak
penyandang disabilitas memperoleh pekerjaan sebagai mana layaknya orang
normal lainnya. Sedangkan masih banyak juga penyandang disabilitas hidup
tergantung kepada orang tuanya sampai usia dewasa. Padahal jika kita lihat
dari segi kemampuan fisik dan karakteristiknya belum tentu semua
penyandang disabilitas sulit untuk bersaing dalam memperoleh pekerjaan.
Seperti  penyandang tunagrahita yang mengalami keterbelakangan
perkembangan mental intelektual dibawah rata-rata sedemikian rupa sehingga
mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi maupun sosial,

dan karenanya memerlukan layanan pendidikan khusus.



Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di SDN 01
Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota sejak bulan Maret dan April 2017,
penulis mengamati seorang tunagrahita ringan berjenis kelamin perempuan
berusia 24 tahun yang bekerja sebagai penjaga kantin di sekolah tersebut.
Peneliti melakukan wawancara dengan guru pengelola kantin tentang penjaga
kantin tersebut. Dari wawancara yang dilakukan, peneliti mendapatkan
informasi, dimana dulunya tunagrahita ringan yang berprofesi sebagai penjaga
kantin ini pernah bersekolah di SLB Negeri 1 Harau hanya sampai kelas I11 C
(Tiga). Dimana SLB Negeri 1 Harau itu bertepatan tempat peneliti melakukan
Praktek Lapangan. Dan dari situlah peneliti mendapatkan informasi bahwa
penjaga kantin ini termasuk anak tunagrahita ringan berdasarkan asesmen
yang dilakukan oleh sekolah tersebut. Dari observasi dan wawancara yang
penulis lakukan, rupanya dia dulunya beriwayat penyakit gejala stroke
sehingga membuat motoriknya menjadi tidak leluasa untuk bergerak dan
komunikasinya menjadi kurang jelas. Karena itulah penulis semakin tertarik
untuk mengetahui alasan dari pihak sekolah mempekerjakan penyandang
tunagrahita.

Penulis melakukan wawancara dengan guru yang bertanggung jawab
terhadap kantin sekolah untuk mengetahui informasi yang lebih akurat tentang
penjaga kantin tersebut. Serta dilihat dari kesehariannya anak ini termasuk
anak yang bersih, rajin, baik dan tekun dalam bekerja. Kelebihan lain yang

dimiliki oleh tunagrahita ringan X yaitu dia ini memiliki kedisiplinan yang



tinggi dimana ia datang ke sekolah pukul 06.30 pagi, memiliki sifat jujur,
tidak memiliki sifat pembosan, dan semenjak dia bekerja di kantin terebut
kantin itu menjadi ramai dikunjungi oleh pembeli. Dimana dulunya sebelum
ia bekerja di kantin itu, kantin tersebut sepi, kurang banyak pembeli dan
banyak siswa yang keluar pekarangan sekolah untuk berbelanja.

Kemudian dilihat dari kemampuan yang dimiliki X, ia merangkup
sebagai penjaga sekaligus penjual di kantin terebut yang mana ia memiliki
jam kerja mulai jam 07.00- 14.30 WIB, dalam bekerja dia memiliki tanggung
jawab yang besar dimana sewaktu ada orang belanja di kantin, maka ia akan
langsung menanyakan apa yang akan dibeli oleh si pembeli dan apabila si
pembeli menanyakan harga maka dia menyebutkan harganya yang
sebelumnya harga barang jualan sudah diberitahu dan seperti alat-alat tulis
contohnya buku, pena, pensil, dan lain-lain harganya sudah ditempelkan di
kaca lemari oleh Pengelola kantin. Dalam hal mengembalikan uang X tidak
mengalami hambatan untuk nominal kecil. Gaji yang diperoleh X setiap bulan
adalah Tujuh ratus lima puluh ribu rupiah. Setiap menerima gaji ia langsung
menabungkan uangnya, dimana ia memiliki celengan sendiri yang disimpan di
lemarinya sendiri.

Penulis juga melakukan wawancara kepada ibu kantin yang juga
berjualan di sebelah kantin tersebut. Dimana dari pernyataan ibu kantin itu,
tunagrahita X merupakan anak yang ramah, rajin, bersih, dan mudah

bersosialisasi dengan semua orang disekitarnya. Apabila ia mempunyai waktu



luang sembari menunggu waktu istirahat tiba, dia mau membantu pekerjaan
ibu kantin itu semampu yang ia bisa lakukan untuk meringankan pekerjaan
ibu kantin itu.

Mengenai pemeliharaan dan kebersihan kantin, dia setiap hari
menyapu lantai dan mengelap meja tempat barang jualan dan kaca jendela. Di
samping itu ia setiap paginya juga menyusun barang-barang jualan kantin
secara tersusun rapi yang ada di meja maupun yang ada di lemari dan ia juga
tidak memiliki sifat pembosan, dimana dia setia menunggu pembeli yang
datang untuk berbelanja. Setelah uang terkumpul sehabis pulang sekolah,
pengelola kantin mencek berapa uang yang terkumpul hasil jualan. Menurut
pengakuan pemilik kantin uang yang dicek setiap harinya tidak pernah
kurang, walaupun saat pertama kali X menjaga kantin itu mengalami kerugian
tetapi setelah di latih oleh si pengelola kantin maka kerugian tersebut dapat
diminimalisir.

Sehingga guru yang diberi tanggung jawab untuk mengelola kantin
percaya untuk memberikan tanggung jawab sebagai penjaga kantin kepada X.
Dari penjabaran guru ini peneliti ingin mengetahui informasi lain dari penjaga
kantin X. Hal ini menunjukkan bahwa ia juga memiliki sosialisasi dengan
sesama anggota personil sekolah dan juga dengan masyarakat sekitar. Dia
profesional dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai penjaga
kantin. Selama ia menjadi penjaga kantin, belum ada kerugian yang dialami

oleh sekolah. Sehingga pihak sekolah merasa diuntungkan dengan keberadaan



dia dan sekolah juga merasa bangga mempekerjakan tunagrahita ringan X
sebagai penjaga kantin. Berdasarkan fakta dan data yang penulis dapatkan,
penulis tertarik untuk mengungkap “Pemberdayaan Tunagrahita Ringan
Sebagai Tenaga Kerja Penjaga Kantin Di Sekolah Dasar Negeri 01
Sarilamak”.
. Fokus Penelitian
Agar penelitian ini lebih terarrah, maka penulis memfokuskan pada
1. Tugas-tugas yang dilakukan tunagrahita ringan X dalam melaksanakan
tugasnya sebagai Penjaga Kantin SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima
Puluh Kota.
2. Kendala yang dihadapi tunagrahita ringan X dalam bekerja sebagai
Penjaga Kantin SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota.
3. Usaha yang dilakukan pengelola kantin dalam mengatasi kendala yang
dihadapi tunagrahita ringan X dalam bekerja sebagai Penjaga Kantin SDN
01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota.
. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan fokus penelitian, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mendeskripsikan tugas-tugas yang dilakukan tunagrahita ringan X
melaksanakan tugasnya sebagai penjaga kantin di SDN 01 Sarilamak

Kabupaten Lima Puluh Kota.



2. Untuk mendeskripsikan kendala yang dialami oleh tunagrahita ringan X
melaksanakan tugasnya sebagai penjaga kantin di SDN 01 Sarilmak
Kabupaten Lima Puluh Kota.

3. Untuk mendeskripsikan usaha yang dilakukan pengelola kantin dalam
mengatasi kendala yang dihadapi tunagrahita ringan X dalam bekerja
sebagai Penjaga Kantin di SDN 01 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh
Kota.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi
atau sebagai rujukan dalam mengembangkan penelitian yang
menggambarkan dan mengungkapkan tentang bagian hidup seseorang
yang menonjol, sehingga dapat dijadikan sebagai sebuah penelitian yang
mengarah kepada mengenai gambaran kehidupan seseorang.

Kemudian dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan bagi peneliti bahwa seorang yang mengalami hambatan
kecerdasan tidak serta membuat mereka gagal akan pekerjaan mereka.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi orang tua

Diharapkan orang tua yang memiliki anak berkebutuhan

khusus, agar lebih memperhatikan pendidikan serta life skill anak.



Sehingga setelah menyelesaikan pendidikan anak dapat bekerja

dengan keahlian yang ia miliki.

. Pihak sekolah

Sekolah ini dapat dijadikan acuan bagi sekolah atau instansi
lain agar dapat mempekerjakan penyandang disabilitas. Sehingga
penyandang disabilitas mendapatkan pekerjaan untuk membantu
kehidupannya.

Peneliti

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengalaman

dan pengetahuan peneliti tentang pemberdayaan tunagrahita ringan

yang telah memiliki pekerjaan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dibahas pada bab IV, maka
dapat disimpulkan bahwa tunagrahita ringan X adalah penjaga kantin di SDN
01 Sarilamak yang bekerja dan bertanggung jawab atas kantin sekolah dan
membantu menyelesaikan tugas-tugas yang diamanatkan padanya. Dia sudah
bekerja dan mampu mencari nafkah sendiri, ia adalah penjaga kantin yang
rajin dan orang yang suka bergaul dengan siapa saja. Tunagrahita ringan X
merupakan orang yang ramah yang disenangi banyak orang. Pekerjaan yang
dilaksanakan tunagrahita ringan X mencakup tanggung jawab atas kantin
sekolah baik penjagaan kantin maupun transaksi yang terjadi di kantin
tersebut, pekerjaan lainnya seperti menjaga kebersihan kantin sekolah hingga
ikut membantu pekerjaan ibu kantin yang ada di sebelahnya itu ketika
kerepotan seperti merapikan kantin, membantu mengambilkan jajanan yang
ingin di beli oleh siswa.

Berkaitan dengan kondisi X yang sebenarnya memiliki keterbatasan dan
memiliki kebutuhan khusus yaitu mengalami hambatan intelektual atau
disebut tunagrahita ringan namun mampu menafkahi drinya sendiri dengan
bekerja sebagai penjaga kantin sekolah adalah suatu nilai lebih untuk dirinya

sendiri. Namun keterbatasan yang dimiliki ini membuat hasil dari beberapa
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pekerjaan yang dilakukan X kurang memuaskan. Hal ini menjadi kelemahan
dari tunagrahita ringan X tersebut.

Kelemahan tunagrahita ringan X dalam bekerja sebagai penjaga kantin
yaitu berbicara kurang lancar dikarenakan sakit gejala stoke ringan yang
dideritanya, penukaran uang yang bernominal besar misalnya uang nominal
lima puluh ribu rupiah, menerima uang robek saat proses jual beli terjadi,
ketika pembeli rame berdatangan ia sering kewalahan sendiri sehingga ia
kurang memperhatikan pembeli, menyapu kurang bersih, tunagrahita ringan X
dalam menyapu kurang bersih karena terlalu tergesa-gesa dan keterbatasan
yang ia miliki. Meskipun dengan kelemahan yang dimilikinya tunagrahita
ringan X adalah sosok yang mau diarahkan dan mau smendengarkan nasehat
dari orang lain, dijelaskan oleh guru dan pihak sekolah bahwa jika pekerjaan
dia tidak memuaskan akan langsung dikoreksi oleh guru pengelola kantin.
Melalui tindakan ini diharapkan tunagrahita ringan X bisa merubah hal yang
buruk menjadi hal yang lebih baik lagi, dan tanggung jawab sebagai penjaga
kantin sekolah bisa diemban dengan sebaik-baiknya meskipun dengan
keterbatasan yang dimilikinya.

B. Saran

Berdasarkan simpulan diatas dapat diberikan saran sebagai berikut :Dalam
hari kerja berikutnya akan lebih baik jika pihak sekolah memberikan
kesempatan bagi tunagrahita ringan X untuk mendapatkan arahan tentang apa

yang menjadi kewajibannya sebagai penjaga kantin sekolah dan bagaimana
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hasilnya dapat memuaskan. Pekerjaan yang dilakukan tunagrahita ringan X
pun akan lebih baik jika diamati atau dikontrol sehingga kesalahan yang
dilakukan X tidak terulang lagi serta bagi pihak sekolah atau instansi lainnya
agar dapat mempekerjakan penyandang disabilitas sehingga penyandang

disabilitas mendapatkan pekerjaan untuk membantu kehidupannya.
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